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ABSTRACK

Andi Paserangi. Induction of Oestrous in Post Partum Brahman
Cross Cow with Progesteron, Qestradiol Benzoat and Gonadothropine

Releasing Hormone Treatment, under Dr. Ir. H. Abd Latief Toleng, M.5Sc.
as advisor and Dr. Ir, Djoni Prawira Rahardja, M.Sc. as Co-advisor.

This research was done to evaluate the effects of hormonal treatments
of Progesterone, Gonadotropine Releasing Hoermone (GnRH) and Oestradiol
Benzoat (OB) on onset of first post partum estrous and fertility of suckling
Brahman Cross Cows.

Thirty (30) post partus Brahman Cross Cow were devided into three
groups. Group A (10 cows) as a control. Group B (10 Cows) treated with
Progesterone, OB (1 injection) and GnRH. Group C (10 cows) treated with
progesterone, OB (2 injection), and GnRH. Progesterone level were analised
by RIA method. Number of animal came in estrous, ovulation and fertility rate
were measured the different responses between group were analysed by Chi
Square method (Gaszper, 19581).

In the group A, there were 2 cow detectad in ovulation and pregnant.
In group B, all cows came in estrous and ovulation but only 8 of them
detected in pregnant. In group C, all cows came in oestrous and ovulation
but only 8 of them were pregnant. MNumber of animal came in estrous,
ovulation and fertility rate were not significantly differents between treatment

B and C. In treatment A number of animal came in estrous, ovulation and



fertility were significantly (P < 0,01) lower in compared to those in treatments
B and C,

Based on these result it can be concluded that the progesterone,
Oestradiol Benzoat and Gonadothopine Releasing Hormone treatment couid
induce cestrous, ovulation and pregnancy in post partum Brahman Cross

Cows.



e

RINGKASAN

Andi Paserangi / |1 111 95 077. Induksi Berahi pada Sapi Brahman Cross
saat Fase Anestrus Post Partum dengan Menggunakan Hormon Progesteron,
Gonadotropine Releasing Hormone (Gn-RH) dan Oestradiol Benzoat (OB).
Dibawah Bimbingan DR. Ir. H. Abd. Latief Toleng, M.Sc sebagai
Pembimbing Utama dan DR. Ir. Djoni Prawira Rahardja, M.Sc sebagal
Pembimbing Anggota.

Penelitian ini dilakukan untuk melihat sejauh mana pengaruh dari
penggunaan hormen Progesteron (P,), Oesfradiol Benzoat (OB) serta
Gonadotropine Releasing Hormone (Gn-RH) terhadap induksi berahi sapi
Brahman Cross saat fase Anestrus Post Partum.

Penelitian inl menggunakan 30 ekor sapi Brahman Cross yang terbagi
atas 3 kelompok perlakuan dimana tiap kelompok terdiri dari 10 ekor sapi.
Kelompok A sebagai kontrol, kelompok B dengan perlakuan progesteron, OB
dengan 1 kali injeksi dan GnRH. Sedangkan kelompok C dengan perlakuan
progesteron, OB dengan 2 kali injeksi dan GnRH. Penentuan kadar hormon
progesteron  dilakukan dengan menggunakan metode RIA (Radio
Immunoassay). Data yang diperoleh dari level hormon progesteron akan
dianalisa secara non parametrik dengan menggunakan metode Chi Square
(Gaspersz, 1991).

Pada kelompok A tidak terdapat ternak yang berahi, sedangkan ovulasi

dan fertilisasi masing-masing 2 ekor. Kelompok B jumlah ternak vang berahi



10 eker, ovulasi 10 ekor dan fertilisasi 8 ekor. Sedangkan kelompek C jumlah
ternak yang berahi 10 ekor, ovulasi 10 ekor dan ferilisasi 8 ekor. Jumlah
ternak yang berahi, ovulasi dan ferilisasi tidak berbeda nyata pada perlakuan
B dan C. Sedangkan kelompok A leblh rendah (P< 0,01) dibandingkan
dengan kelompok B dan C.

Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan progesteron, OB (1
dan 2 kali penyuntikan) dan GnRH dapat menginduksi berahi, owvulasi,

fertilisasi pada sapi Brahman Cross pada fase anestrus post partum.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam sistem reproduksi hewan betina pada umumnya menampakkan
perubahan-perubahan secara teratur dalam proses reproduksinya.
Perubahan-perubahan ini dikenal dengan siklus berahi, dimana dalam siklus
barahi ini terdapat pericde berahi yang merupakan tahapan penting dalam
proses reproduksi, karena pada tahap ini hewan betina akan bersedia dikawini
hewan jantan dan segera sesudah itu terjadi pelepasan sel telur dari ovarium.

Siklus berahi terjadi secara teratur dan berurutan selama kehidupan
reproduktif hewan. Terkhusus pada ternak sapi yang termasuk golongan
polyestrus, siklus berahinya muncul tiap 21 hari dengan lama birahi 15 - 18
jam. Siklus ini akan terus berlanjut jika ovarium dari sapi betina tidak terbuahi.
Diantara aktifitas repreduksi ini terdapat suatu musim istirahat atau tidak aktif,
periode ini disebut dengan periode anestrus. Salah satu dari periode tidak
aktif ini adalah periode dimana sapi telah melahirkan dan sedang menyusui,
periode ini biasa disebut dengan fase anesfrus post partum. Pada fase ini
sapi betina akan kembali berahi setelah 70 - 80 hari sesudah melahirkan,
tergantung pada breed, umur dan kesehatan ternak itu sendiri.

Walktu berahi kembali setelah melahirkan cukup memakan waktu yang

lama, dan hal ini membuat tingkat produktifitas ternak sapi menjadi lebih




rendah dibanding dengan ternak-ternak lain. Hal ini akan membuat proses
perkembangbiakan menjadi lebih lambat. Untuk mengatasi hal tersebut
diperlukan suatu cara untuk mempersingkat periode anestrus post partum
dan pada gilirannya mempersingkat jarak wakiu kelahiran.

Salah satu cara adalah dengan induksi berahi yang pada prinsipnya
berupaya memotong waktu istirahat menjadi lebih pendek dari biasanya.
Induksi berahi biasanya dilakukan dengan pemberian injeksi beberapa
hoermon termasuk progestagen. Pemberian injeksi Estrogen atau oestradiol
benzoat akan menyebabkan sapi induk menampakkan tanda-tanda berahi,
akan tetapi suntikan ini tidak akan merangsang pendewasaan dan ovulasi
folikel. Sehingga untuk menutupi hal ini dilakukan penyuntikan hormon
gonadetropin (Gn-RH) yang berfungsi untuk memacu pertumbuhan dan
ovulasi folikel.

Silastik yang berisi progesteron dipakai untuk induksi berahi pada
penelitian ini. Silastik tersebut dimasukkan ke dalam vagina untuk beberapa
hari yang bertujuan untuk meningkatkan kadar progesteron seperti pada fase
luteal. Setelah perlakuan progestagen ini selesal, semua hewan seharusnya

sudah memasuki fase folikuler tanpa memandang status ovarium pada awal

perlakuan




Tujuan dan Kegunaan g o

Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana pengarul‘-l
Kombinasi hormon progesteron dalam bentuk Controlled Internal Drug
Releassing (CIDR), CQestradiol benzoat (OB} dan Gonadotrophine
Releassing Hormone (Gn-RH) sebagai bahan induksi berahi pada sapi
Brahman Cross yang sedang menyusui. Serta kegunaannya dalam

mempercepat terjadinya berahi serentak pada sapi Braman Cross yang

sedang menyusul.




TINJAUAN PUSTAKA

Aktifitas Reproduksi Ternak

Reproduksi meliputi banyak tingkatan fisiclogik, semuanya meliputi
fungsi-fungsi kempleks dan terintegrasi yang hanya dimengerti cleh manusia
secara superfisial. Tingkatan tersebut lebih dikenal dan lebih diperhatikan
dengan pembentukan sel kelamin yang sehat dan normal, pelepasan gamet-
gamet tersebut dari tenunan gametegenik, perkawinan untuk mempertemukan
gamet jantan dan gemet betina, fertilisasi fusi antara kedua pronucliei dan
pertumbuhan, diferensiasi serta perkembangan zygot sampai kelahiran
normal (Toilehere, 1995).

Sedangkan menurut Campbel dan Lesley (1975) bahwa reproduksi
adalah suatu proses yang kompleks pada semua species hewan, karena
tergantung pada fungsi yang sempurna dari suatu proses bickimia sebagai
alat-alat tubuh.

Proses-proses biologik yang terangkai dalam siklus reproduksi meliputi
proses-proses dalam tubuh mahkiuk jantan dan betina, sejak mahkluk
tersebut lahir sampal dapat melahirkan lagi. Siklus reproduksi ini dapat

dibagi menjadi; puberitas, musim kelamin, siklus berahi, saat yang baik untuk

inseminasi, fertilisasi, kebuntingan dan kelahiran (Partodihardjo, 1992).




wetelah melahirkan hewan betina mengalami periode ketidakaktifan
atau diam pada kegiatan seksual hingga mulai kembali sikius reproduksi,
Banyak faktor yang mempengaruhi periode pasca partus termasuk bangsa,
status nutrisi, musim, iklim, involusi uterus, pemerahan serta produksi susu

(Peters dan lamming, 1883).

Siklus Berahi

Siklus berahi menurut Partodihardjo (1952) adalah jarak antara berahi
yang satu sampai berahi berikutnya, sedangkan berahi itu sendiri adalah saat
dimana hewan betina bersedia menerima pejantan untuk kopulasi.

Lama siklus berahi sapi pada umumnya 20 atau 21 hari, tetapi dapat
berkisar 18 sampai 24 hari atau lebih. Fase luteal siklus berlangsung sekitar
17 hari dan dilanjutkan oleh fase folikuler yang singkat 3 sampai 4 hari. Lama
berahi berkisar 12 sampai 26 jam, dengan rata-rata 15 sampai 18 jam.
Periode ini cenderung lebih singkat pada musim dingin atau fase laktasi berat
(Hunter, 1983).

Tahap-tahap dari siklus berahi menurut Toelihere (1985) adalah terdiri
dari 2 fase yaitu fase folikuler atau estrogenik meliputi proestrus dan estrus
dan fase lutesl atau progestational yang terdiri dari mefestrus dan diestrus.

Sapi dewasa maupun sapi dara memulai berahi pada waktu siang atau

pada malam hari dengan pen-,rebaran waktu hﬂl‘ﬂpif merata atay sama.
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Namun sapi-sapi yang mengalami esfrus pada sore hari berada dalam berahi
2 = 4 Jam lebih lama dari sapi-sapi yang mengalami berahi pada pagl hari
(Salisbury dan Vandermark, 1985). Selanjutnya ditambahkan oleh Hefez
(1980) bahwa siklus berahi secara sinergik diatur oleh interaksi hormon-

hormen reproduksi yang berasal dari hipotalamus, hipofisis dan ovarium.

Hormon reproduksi

Pengontrolan hormon terhadap reproduksi merupakan suatu sistem
pengawasan atau pengaturan yang kompleks dan sangat berimbang.
Berbagai hormen saling menstimulir sehingga mencapai suatu keselarasan
fungsi dan pengaruh terhadap organ-organ reproduksi. Hormon-hormon
reproduksi memegang peranan  penting dalam initiasi dan regulasi sikius
berahi, ovulasi, fertilisasi, mempersiapkan uterus untuk menerima ovum yang
telah dibuahi, melindungi, mengamankan dan mempertahankan kebuntingan,
manginitiasi kelahiran, perkembangan kelenjar susu dan laktasi (Toelihere,
1985).

Frandson (1992) menyatakan bahwa progesteron dikenal sebagai
hormon kebuntingan karena menyebabkan penebalan endometfrium dan
perkembangan kelenjar uterin mendahulul terjadinya implantasi dari ovum

Progesteron menghambat motilitas uterin yang berlebihan

yang dibuahi.

n ———




selama periode implantasi dan dalam periode kebuntingan. Progesteron
terutama disekresikan oleh corpus Juteum juga oleh korfeks dan plasenta.

Rowel dan Flood (1988) menyatakan bahwa kadar progesteron pada
saat berahi sangat rendah yaitu 0,1 ng/ml dan mulai naik pada harl ke-4 dan
ke-2 menjadi 0,4 ng/ml dan memuncak pada hari ke-10 dan hari ke-12 rata-
rata 26 ng/ml dan kembali seperti semula 2 — 5 hari sebelum berahi
selanjutnya.

Dalam plasma darah vena jungularis hari ke-18 kebuntingan kadar
hormon progesteron sebesar 5,3 + 0,9 ng/ml, selanjutnya saat siklus 29+ 0.5
ng/ml dan pada waktu tidak bunting 18 hari setelah inseminasi 3.6 + 0.9
ng/ml (Lukaszewska dan Hansel, 1980).

Tomaszewska (1991) menyatakan bahwa Gn-RH menyebabkan
dilepaskannya FSH dan LH. FSH menyebabkan pertumbuhan folikel dan
dalam pertumbuhannya folikel menghasilkan estrogen, androgen dan inhibin.
Inhibin bekerja sebagai umpan balik negatif terhadap FSH saja, sedangkan
estradiol dapat bekerja sebagai umpan balik positif pada hipotalamus.
Sentakan LH menyebabkan terjadinya ovulasi dan corpus luteum terbentuk,
yang kemudian menghasilkan progesteron. Progesteron bekerja sebagai
umpan balik negatif terhadap pituitary dan hipotalamus. Progesteron dengan
atau tanpa estrogen bekerja sebagai umpan balik (-). Estrogen sendiri dapat

mempunyai efek positif dan negatif tergantung pada konsentrasinya. Pada




semua species mamalia kecuali manusia, ternak betina menunjukkan tingkah
laku berahi atau kesediaan melakukan hubungan seksual hanya sekitar
waktu ovulasi.

Pada awal perlakuan progestagen dilakukan penyuntikan 5 = 7,5 mg
estradiol benzoat dan 50 — 250 mg progesteron, Alasan penyuntikan estrogen
ini adalah untuk mengakibatkan regresi dini dari korpus luteum yang sedang
berkembang, sedangkan injeksi progesteron mencegah ovulasi yang segera
akan terjadi, sehingga setelah perlakuan progestagen itu selesai, semua
hewan seharusnya memasuki fase folikuler tanpa memandang status

ovariumnya pada awal perlakuan (Partedihardjo, 1992).

Induksi Berahi

induksi berahi pada hakekatnya adalah pengontrolan atau
pengendalian berahi itu, dengan pemberian suatu obat tertentu guna menyetel
jarum reproduksi pada suatu angka atau jam tertentu, tanpa memperhatikan

tahapan apa dalam siklus itu yang terjadi sebelumnya. Apabila pangontrolan

ini dapat dilakukan dengan ketat, maka akan semakin banyaklah hewan yang

berahi pada saat yang hampir sama, sangatlah mungkin dengan preparat

tertentu untuk penyarantakan siklus hingga berahi dapat terjadi dalam

2 sampai 6 hari Preparat yang lain dikatakan dapat menyerentakan berahi




dalam waktu yang lebih singkat yaitu antara 24 hingga 35 jam (Blakeli dan
Bade, 1991).

Obyektif dari penyerentakan berahi adalah memanipulasi proses
reproduksi dari beberapa ekor hewan betina sehingga mereka mengalami
berahi secara bersamaan. Hampir semua jenis ternak telah dipakai dalam
penyerentakan berahi, sebagal hewan percobaan dalam penelitian, tetapi
yang paling banyak adalah hewan sapi (Partodihardjo, 1952).

Hunter (1995) menyatakan bahwa, dalam penyerentakan berahi alat
yang dipakai adalah progestagen yang bisa dimasukkan ke dalam vagina
dengan menggunakan pesarium spons yang mengandung hormon
progesteron, yang sacara teor memungkinkan memberi perlakuan yang lebih
tepat bagi sefiap hewan. Selanjutnya ditambahkan oleh Hansel dan Schecter
(1872) bahwa spons direndam dalam minyak yang mengandung progesteron,
selanjutnya ditaburi dengan antibiotika, lalu dimasukkan jauh ke dalam vagina
dan dibiarkan selama 18 — 24 hari, dengan metode ini penyerapan hormon

dan peneckanan berahi berlangsung dengan baik dan setelah pengeluaran

spons, tanda-tanda perahi terlihat partama kali dalam wakiu 24 — 72 jam.




MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari hingga Maret 2000.
Bertempat di PT. Berdikari United Livestock Indonesia, Bila River Ranch,
Kabupaten Sidrap dan Laboratorium Reproduksi Ternak Fakultas Peternakan

Universitas Hasanuddin Makassar.

Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan 30 ekor sapi Brahman Cross betina
yang telah melahirkan pada wakiu yang hampir bersamaan dan dalam
keadaan tidak bersiklus (anestrus post partum]. Untuk kontrol (tanpa

perlakuan) digunakan 10 ekor dan 20 ekor lainnya mendapat perlakuan yang

dibagi lagi menjadi 2 kelompok. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dibawah

ini :
Kelompok A 10 ekor = kontrol

Kelompok B 10 ekar = CIDR + OB (1 x injeksi) + GnRH

Kelompok C 10 ekor = CIDR + OB (2 x injeks) + GnRH

Sebelum dan selama perlakuan ini berjalan, ternak dibiarkan merumput

pada ladang pengembalaan. Untuk memperbaiki kondisi tubuh, ternak

k dan UMB (Urea Molases Block).

mendapat tambahan pakan deda

T




Tiap 10 hari dilakukan pengambilan sampel darah yang kemudian. .

—

diambil serumnya untuk mengetahui kadar progesteron dalam darahny:a;-
Pada waktu + 2 bulan setelah melahirkan, CIDR (Controlled Internal Drug
Releassing) dipasang dengan memasukkan ke dalam wvagina dengan
menggunakan alat bantu aplikator sehingga seluruh batang CIDR terbenam
dalam vagina dan hanya talinya yang berjumpai keluar. Pada saat pemberian
progesteron (CIDR) ini, disertai juga dengan injeksi Oestradiol Benzoat
pertama (2 cc untuk Perlakuan B & 1 cc untuk perlakuan C). CIDR ini
dibiarkan dalam vagina selama 11 hari, dan sehari sebelum pencabutan
dilakukan penyuntikan Gn-RH. Pada har ke-12 CIDR dilepas dengan
menarik tali yang berjumpai keluar, dan sehari setelah pelepasan ini dilakukan
kembali panyuntikan Oestradiol Benzoat (1 ¢ untuk perlakuan C). Setelah 24
jam dilakukan pengamaian berahi ternak berdasarkan tanda-tanda berahi
yang muncul. Kemudian dilakukan perkawinan dengan memakai 12 ekor
pejantan Brahman ke dalam kandang pengamatan.

Setelah perkawinan dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan

pengambilan sampel darah pada hari ke-10, 20, dan 40 setelah perkawinan.

Selanjutnya dilakukan palpasi rectal untuk memeriksa kebuntingan pada

umur 2 bulan dan 4 bulan.
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Gamatec ll, untuk mengetahui nilai CPM-nya (count per-minute). Nilai CPM

yang diperoleh dikonversikan ke dalam % Bound yang dirumuskan sebagal
berikut :

CPM standar/sampel
% Bound = % 100

CPM standar 0 nMeol/L-P

Analisis Data

Data level hormon progesteron yang dianalisa dengan metode

RIA akan dianalisa secara non parametrik dengan menggunakan metode Chi

Square (Gaspers, 1994), dengan rumus .

By
E =
: T
Dimana
B - Total frekwensi pengamatan pada baris ke-l dalam tabel
kontinensi berukuran bxk
K, = Total frekwensi pengamatan pada kolom ke-j.
T = Total seluruh frelowensi pengamatan.




Kemudian dapat digunakan uji Chi Square dengan formula ;

b
(Oy - E; )
X2 = Xy

Eij

Dimana :

e

Ly = Notasi untuk banyaknya sifat yang diamati, banyaknya
periakuan yang dicobakan.

©; = Frekewensipengamatan ke-i.

m
-
(]

Frekwensi yang diharapkan mengikuti hipetesis yang
dirumuskan.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Induksi Eerahi Terhadap Proses Reproduksi

Hasil Induksi Berahi pada kelompok sapi B dan C dibandingkan

dengan kontrol disajikan pada tabel di bawah ini :

Tabel 1. Jumlah Induk yang Berahi, Ovulasi dan Feril dengan
Menggunakan CIDR, OB dan Gn-RH serta kentrel.

Kelompok
Kondisi A B C
(n=10) (n=10) (n=10)
Berahi 10 10°
Ovulasi 2° 10° 10°
Fertilisasi 2 &° g
Keterangan !
Kelompok A =  Kontrol

Kelompok B = Progesteron + OB (1 x injeksi) + Gn-RH

l{elmnEgk C = Progesteron + OB (2 X Injeksi) + Gn-RH

8.ty Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukikan
perbedaan yang nyata

A. Berahi

Dari Tabel 1 terlihat adanya perbedaan antara kelompok sapi tanpa

perlakuan (kel. A) dengan kelompok sapl yang ‘mendapat. ‘periakuan

(kel. B dan C). Dimana dalam kelompok A tidak ada yang mengalami

[




berahi. Keadaan ini kemungkinan dikarenakan aktifitas reproduksi ternak

masih dalam keadaan tidak aktif setelah melahitkan atau juga masih dalam
tahap involusi uterus untuk mempersiapkan sikius reproduksi selanjutnya,
dan tahap ini biasanya akan berlangsung + 80 hari setelah melahirkan. Peters
dan Lamming (1283) menyatakan bahwa setelah melahirkan hewan betina
mengalami periode kelidakaktifan atau diam pada kegiatan seksual hingga
mulai kembali siklus reproduksi. Buch, et. al. (1955) menyatakan bahwa pada

kondisi normal (tanpa perlakuan) 87% ternak akan melewati involusi uten

pada hari ke-75 setelah parus.
Pada kelompok B dan C terlihat jumlah ternak yang mengalami berahi
mencapal 100% (10 ekor). Ini berarti pemberian Oestradiol Benzoat (OB)

dengan 1 kali penyuntikan (Kel. B) dan 2 kall penyuntikan (Kel. C) tidak

menunjukkan perbedaan (P>0.03), dan kedua kelompok sapi tersebut lebih

baik (P<0.01) dibanding kontrol. Keadaan ini mungkin diakibatkan oleh

adanya penyuntikan cn-RH 1 hari sebelum penghentian pembernan

progesteron (pencabutan CIDR) yang mana menurut Toelihere (1978) bahwa

Gn-RH akan merangsang hypothalamus untuk memberikan feedback positif

kepada adenohypofisa agar melepaskan FSH dan LH. FSH bersama-sama

LH menstimulir pematangan folikel dan pelepasan estrogen. Setelah terdapat

folikel « LH akan menggertak pemecahan dinding sel dan pelepasan
iKel masax,

ovum.
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B. Ovulasi

Pada Tabel 1 nampak jumlah sapi kontrol yang mengalami ovulasi
sebanyak 20 %, dan hasil ini lebih rendah (P<0.01) dibandingkan dengan
jumiah yang mengalami ovulasi pada kelompok B dan C (100%). Secara
umum level progesteron pada kelompok kontrol terlihat sangat rendah
dibanding dengan level progesteron pada kelompok B dan C (lampiran 1).
Fike, ef al. (1997) menyatakan bahwa pemberian Oestradiol Benzoat (OB}
yang diikuti dengan progesteron dapat menyebabkan ovulasi pada sapl post

partum.

Ovulasi ini ditandai dengan adanya pelepasan ovum dari folikel de graf

sebagai akibat dari pengaruh hormon gonadotropin, dalam hal ini adalah
FSH dan LH. Hal ini diperjelas oleh Tomaszewska (1991) yang menyatakan

bahwa Gn-RH menyebabkan dilepaskannya F5H dan LH. FSH menyebabkan

pertumbuhan folikel dan dalam pertumbuhannya folikel menghasilkan

estrogen, androgen dan inhibin,  Selanjutnya ditambahkan lagi bahwa

sentakan sekresi LH menyebabkan terjadinya ovulasi dan corpus luteum

terbentuk yang kemudian menghasilkan progesteron.

17
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G. Fertilisasi

Fertilisasi merupakan pusat dari suatu proses reproduksi dan sangat
penting bagi kelanjutan keturunan suatu jenis atau bangsa hewan. Tapi
kondisi ini tidak lepas dari kondisi-kondisi sebelumnya, yang mana menurut
Toleng (1987) bahwa berahi dan ovulasi adalsh faktor yang sangat penting
peranannya dalam proses reproduksi, awal terjadinya kebuntingan dan partus.

Dari Tabel 1 dapat dilihat, Tingkat fertilisasi untuk sapi kontrol hanya
20% dari 10 ekor ternak. Sedangkan untuk kelompok B dan C masing-
masing 80% dari 10 ekor ternak. Ini berarti tingkat fetilisasi Kelompok B dan C
lebih tinggi (P<0.01) daripada kelompok kontrol. Sedangkan antara kelompok

B dan C dengan metode penyuntikan Oestradiol Benzoat (OB) yang berbeda

fidak menunjukkan hasil yang berbeda. Tingkat fertiitas ini mungkin

diakibatkan pemberian Gn-RH yang menurut Schimitt (1896) bafva Wit

Gn-RH akan mengovulasi folikel dominan persisten dan menginduksd. follic

dominan yang baru dengan MEmPErhEihifErﬁlitaE.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut

1. Pengunaaan Progesteron, Oestradiol Benzoat (OB) dan Gonadotropin
Releasing Hormone (GnRH) dapat menginduksi berahi, ovulasi, fertilisasi
pada sapi Brahman Cross pasca melahirkan yang sedang menyusul.

2. Penyuntikan Oestradiol Benzoat (OB) 1 kali dan 2 kali tidak menunjukkan

hasil yang berbeda.

19
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Lampiran 1. Hasil Pengukuran Horman Prag

esteron dengan Menggunakan

Metode RIA pada Sapi Brahman Cross Anestrue Post Partum.
A. Sapi Kontrol
No. Sapi b Kadar Hormon Pregesteron (ng/ml)
' L m_ | w [ v [ vi [ v [ v
27 051 028 029 - 005 204 045 006
57 | 003 094 028 - . 058 028 053
107 0.14 0.29 0.12 - 0.05 032 008 0.27
247 006 002 011 - 1001 057 054 065
1014 0.02 031 - . 016 025 039 091
1358 | 024 006 062 - - D46 0327 0.64
1384 0.33 0.12 0.07 - 0.12 1.48 1.42 1.62
0124 0.25 - 012 - 0.07 0.05 0.25 0.65
337 0.05 0.34 0.08 - 0.01 0.58 0.86 ﬂ.21__
6837 | 0.00 = 0.08 . 007 113 027 085
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B. Penggunaan CIDR, OB dengan 1 kali Injeksi dan GnRH

No. Sapi Kadar Hormon Progesteron (ng/ml)
| il m | W v [ w| Vil | Vi
1046 - 0.15 0B7 2725 016 3685 054 5437
21254 4 0.01 076 534 007 077 020 050
1380 | 011 - 110 430 017 349 022 256
1646 | 002 020 669 660 047 510 112 1371
4671 | 009 008 016 815 069 108 015 036
1/575 - . 047 127 003 199 0B3 386
0118686 ; 082 033 1185 242 105 508
02711 | 040 042 112 465 - 477 101 657
0559 | 052 o009 037 555 005 28 284 776
0732 | 0o0a 057 034 485 032 352 150 9.8
C. Penggunaan CIDR, OB dengan 2 kali Injeksi dan GnRH
Kadar Hormon Progesteron (ng/mi) :
sl I T L ﬂ”;; | ;::
7_|os ot om 108 2% :?; oar 7
326 | 0os o001 054 39 0.00 2.24 o
o - ms 01 B Dlz 2:45 EJ:EFE 4.44
1002 | 0a1 042 037 2007 O 208 051 240
| 1248 | 041 DME—— TI—,rT—n:qa 2.78
| 14s7 | 001 WM”}_ 137 1009
| 1525 | 005 W
sz | o0 128 08 HE _——— i o |
| 3042 | 0417 W
“wes | o - 09t T —
3
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Lampiran 2. Level Hermon Pro

Post Partum. gesteron Pada Eapl Brahman Cross Anestrus | .'

1. HLHLH ( n =7 ekor )

10,96
10,00 25 & |
f oofd |
E= 5004 ] '
8E i 4,05
E E 'ﬂ.ﬂﬂ -_r. J ’ |
= E ] 2,88 .
> 200 41 F i
43 } : 0,15 t-.l 042 |- ,
0,00 4=k —== .
I I I \ W
Hari Pengambilan Sampel

2. HLHHH { n = 8 ekor )

g

10,00
" B.45
s 800411} i | -
& i ]
%= o0 3 ,
o E | 3,32 1 _
£2 apodd L |
T i ] 1.:“‘ r {
= 200
B 0,18

0,00 :
| il 1l w v
Hari Pangambilan Sampel

3. HLHLL {n=2ekor)




4. HLLLH (n=1 ekor)

10,00 -
8,00 -

Level Progesteron
(ng/mi)
o

=2 M
8 &

16,54

.
]
1
i

Il
Har|l Pengamisian Sam pel

v

5. HLLHL (n=1 ekor )

Loval Progastaron

1,12

0,02

L[]

v

Hari Pengambilan Sampel

o4 F3 23
—=‘.

v

6. HLHHL {n=1 ekor)

10,00 =

8

Laval Progestenon
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tampiran 3. Pengarub Induks! Terhadap Barah Ternak

Kondisi
F'Hﬂkllﬂﬂ Berahi Tidak Tot. Baris
[ 0 10 10
o 10 0 10
ol 10 D 10
Tot. Kolom 20 i 10 30

Ho = Kefiga Faklor Sama
H = Ketiga Faktor Berbeda
Ho Ditolak Jika X =X ( b-1) (k-1)

—
Ef = .‘r"
200
E11 = = G667
30
100
E12 = = 3,33
30
E21 = 00 = g67
30
S 100 - 333
30
E31 = 200 = BB
30
E32 = 100 - 333
30
= o ha
Sehi - s Oij - Eil )
gga: 2 { =

+ 333+ 1674
R =3y ee7 + 133 + 187

X = 3000
2 = 521
Kooz = 599 Ao
2
X > Kzﬂ,m;z
Maka diputuskan Menolak Ho

1526

333




1 Chi Square untuk Perlakuan | dan il

perlasan — =0 1 Jumian
! 0 10 10
Jumiah 10 v 10 70

Ho = Kedua Fakior Sama
H =Kadua Faklor Berbeda
Ho Ditolek Jika X > X (1- 1) (1)

n (lad-bcl- 12n)

¥ = e
242000

10000
#o= 2420
Koy = 3,84 Xo = 664
2ot B
Maka diputu :kan Menolak Ho

e




Lamplran 4. Pengaruh Induksi Terhadap Ovulasi Termak

i Kondssi _
Fﬂhmn Owvulasi Tidak Tot. Baris
| 2 8 10
I:_jl 10 5 =
| 10 . n =
Tol, Kolom e 8 ==

Ho = Ketiga Faktor Sama
H = Ketiga Faktor Berbeda
Ho Ditolak Jika X = X { b-1) (k-1)

. Bi

Eij = Tﬂj
220 ~

E11 = - 733
30
80

Ei2 = = 267
30
220 _

EXM = - 733
30

E22 = BO = 287
30

E31 = EE“ o T,EE
30
a0

B - 267
30

Sehingga : oij - Eil ¥

74+ 267
X =5y 388 + 1087 + 087 ¢ 267 + 097 4

Xopea = 599 Koz = 921
X > Xioma

Maka diputuskan Menolak Ho




4 Cni Square untuk Perlakuan | dan |

s iCondisi

PertakUan 5 asi Tidax | Jumiah
Ez] ? 8 10
B 10 0 10
._JUI"II'lﬂh 12 t 8 20

He = Kedua Faklor Sama
H = Kedus Fakior Berbeda
Ho Dilolak Jika X > X (1-x) (1)

n(lad-bel- 12n)

¥ = amerabaed
@ o 162000
9600
¥ = 16,880
Wopsy = 3.4 Xopq = 684
T
Maka diputuskan Menolak Ho




Lamplran 5. Pengaruh Induksl Terhadap Fertilisasi Tamak

s i K.ondisi - _
[ 2 8 10
—_—
= ] a) y > 10
Tol. Kolom 18 12 a0
Ho = Ketiga Faktor Sama
Hi = Ketiga Faktor Berbeda
Ho Ditotak Jika X = X ( b-1) (k-1)
R BiKj
E§ =
180
= = ﬂn
E11 30 8,
E-iz = 12[} = 4.&9
30
EM = 180 = 500
30
Eﬂ = 120 = 41{]{]
30
E} = 180 = B,00
30
EE = 12“‘ = III,D'D'
30
Sehingga : ij -Ei)
998l 2 =y (O 1
El
X =y 267 + 400 + 0877
-'-'iz = -"luu
= 1
':“Eﬂ.l:ﬂ;z = 5,99 Kﬂn,ﬂ‘l;z 9.2
2
X = y;?m 2

Maka diputuskan Menclak He

1,00 + 067 +

1,00
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